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RANCANG BANGUN SISTEM IRIGASI CERDAS BERBASIS IOT 

UNTUK PEMBIBITAN PADI 

 

“Perancangan Alat Sistem Irigasi Cerdas Berbasis IoT Untuk Pembibitan 

Padi” 

 

ABSTRAK 

 
Keberhasilan pembibitan padi sangat bergantung pada pengelolaan lingkungan 

dan pasokan air yang tepat. Kesalahan dalam pengairan serta kondisi lahan yang 

tidak sesuai sering menjadi penyebab pertumbuhan bibit terhambat hingga 

berujung pada kegagalan panen. Tugas akhir ini menguraikan pengembangan 

sistem irigasi pintar berbasis Internet of Things (IoT) bernama IoTirigasi, yang 

dirancang khusus untuk mengontrol suplai air secara otomatis pada fase 

pembibitan padi. Sistem ini memanfaatkan empat sensor utama, yaitu sensor suhu 

dan kelembapan udara, sensor kelembapan tanah, sensor Ph tanah, dan sensor 

ketinggian air, yang datanya diproses secara real-time untuk mengatur kerja 

pompa air sesuai kebutuhan lahan. Berdasarkan hasil pengujian, suhu rata-rata 

lahan pembibitan terpantau 29,96°C dengan kelembapan udara sekitar 57,36%, 

yang sesuai untuk pertumbuhan bibit padi. IoTirgasi mampu mempertahankan 

kelembapan tanah dalam rentang 41–69% (normal). Saat kelembapan turun di 

bawah 40% (kering), pompa otomatis menyalakan mode pengairan untuk 

menambah air, sedangkan jika melebihi 70% (basah), pompa otomatis 

mengaktifkan mode penyedotan air untuk mengurangi kelebihan air. Hasil ini 

menunjukkan bahwa IoTirigasi efektif menjaga kondisi lahan tetap ideal, 

meningkatkan keberhasilan pembibitan, serta membuat penggunaan air lebih 

efisien. 

 

Kata kunci: DHT22, ESP32, FC-28, pembibitan padi, pompa. 
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DESIGN OF IOT-BASED INTELLIGENT IRRIGATION SYSTEM FOR 

RICE SEEDLINGS 

 

“Design of IoT-Based Smart Irrigation System for Rice Seedlings” 

 

ABSTRACT 

The success of rice nurseries depends heavily on proper environmental 

management and water supply. Irrigation errors and unsuitable land conditions 

often cause stunted seedling growth, leading to crop failure. This thesis describes 

the development of an Internet of Things (IoT)-based smart irrigation system called 

IoTirrigation, specifically designed to automatically control water supply during 

the rice nursery phase. This system utilizes four main sensors: air temperature and 

humidity sensors, soil moisture sensors, soil Ph sensors, and water level sensors, 

whose data is processed in real-time to regulate the operation of the water pump 

according to the land’s needs. Based on the test results, the average temperature of 

the nursery land was monitored at 29.96°C with air humidity of around 57.36%, 

which is suitable for rice seedling growth. IoTirrigation is able to maintain soil 

humidity in the range of 41–69% (normal). When humidity drops below 40% (dry), 

the pump automatically turns on irrigation mode to add water, while if it exceeds 

70% (wet), the pump automatically activates water suction mode to reduce excess 

water. These results show that IoT irrigation is effective in maintaining ideal land 

conditions, increasing seedling success, and making water use more efficient. 

 

Keywords: DHT22, ESP32, FC-28, rice nursery, pump. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Padi merupakan komoditas utama dalam sektor pertanian di Indonesia, di 

mana produksinya sangat bergantung pada kondisi lingkungan dan ketersediaan 

air. Pada tahap penyemaian benih, keberhasilan pertumbuhan bibit sangat 

dipengaruhi oleh 1rotoco kelembapan tanah yang optimal. Kelebihan air dapat 

menyebabkan akar membusuk, sedangkan kekurangan air dapat menghambat 

perkembangan bibit.   

Metode penyiraman tradisional masih banyak dilakukan secara manual, 

yang memiliki beberapa keterbatasan, seperti ketidaktepatan dalam pemberian 

air, keterlambatan penyiraman, serta ketergantungan pada tenaga kerja. Kondisi 

ini dapat berdampak pada rendahnya 1rotoco keberhasilan penyemaian serta 

kurang optimalnya pemanfaattan air, terutama saat musim kemarau atau di 

daerah dengan sumber daya air yang terbatas.   

Seiring dengan kemajuan teknologi Internet of Things (IoT), sistem irigasi 

kini dapat dikendalikan dan dipantau secara otomatis menggunakan perangkat 

digital. Sistem irigasi cerdas berbasis IoT memungkinkan penyiraman dan 

pengisapan dilakukan secara otomatis membuka dan menutup pintu pompa 

irigasi sesuai dengan kebutuhan tanaman, serta dapat dimonitoring dan 

dikontrol dari jarak jauh melalui aplikasi. Implementasi teknologi ini dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan air, mengurangi ketergantungan pada 

tenaga kerja, serta mendukung pertumbuhan bibit padi yang lebih optimal 

sebelum dipindahkan ke lahan utama.  

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka permasalahan yang 

akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang dan membangun sistem irigasi otomatis berbasis IoT 

yang dapat mengatur penyiraman secara efisien pada penyemaian bibit 

padi? 
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2. Bagaimana cara mengintegrasikan alat dengan aplikasi untuk melakukan 

pemantauan dan mengontrol kondisi lahan penyemaian secara real-time 

untuk memastikan bahwa kebutuhan air tetap optimal? 

 

3. Bagaimana menguji kinerja alat pemantauan dan mengontrol sistem irigasi 

cerdas. 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Merancang dan merealisasikan sistem irigasi cerdas berbasis IoT untuk 

penyemaian bibit padi agar penyiraman dapat dilakukan secara otomatis dan 

efisien. 

2. Mengintegrasikan sistem pemantauan dan 2rotoco kondisi lahan pertanian 

berbasis IoT. 

3. Melakukan pengujian kinerja alat pemantauan dan mengontrol pada sistem 

irigasi cerdas. 

 

1.4  Luaran 

Adapun luaran dari tugas akhir ini adalah: 

1. Terciptanya Alat Sistem Irigasi Cerdas Berbasis IoT Untuk Penyemaian 

Bibit Padi. 

2. Laporan tugas akhir dengan judul Rancang Bangun Sistem Irigasi Cerdas 

Berbasis IoT Untuk Pembibitan Padi   

3. Artikel Ilmiah. 

4. Poster 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

      Berdasarkan perancangan dan hasil pengujian dari alat tugas akhir yang telah 

dibuat, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil dari sistem irigasi cerdas berbasis IoT telah berhasil dirancang. Dengan 

menggunakan mikrokontroler ESP32, sensor DHT-22, sensor Soil Moisture 

FC-28, LCD I2C, modul relay, dan pompa air DC terintegrasi dan berfungsi 

sesuai rancangan. Sistem mampu mengontrol dua pompa secara otomatis 

berdasarkan kelembapan tanah pompa masuk aktif saat kelembapan <40% 

kering, pompa keluar aktif saat kelembapan >70% (basah), dan keduanya mati 

pada kelembapan 40%–70% normal. 

2. Pengintegrasikan sistem pemantauan dan kontrol berbasis IoT berhasil 

dilakukan melalui koneksi WiFi menggunakan mikrokontroler ESP32, dengan 

data yang dikirim secara real-time ke database Supabase. Petani dapat 

memantau suhu, kelembapan udara, kelembapan tanah, dan ketinggian air 

melalui dashboard aplikasi secara real-time, sehingga memungkinkan 

pengawasan dan pengaturan penyiraman jarak jauh. 

3. Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu menjaga kelembapan 

tanah di kisaran optimal 40–70% dan mengetahui ketinggian air di lahan secara 

otomatis. Sistem juga terbukti meningkatkan efisiensi penggunaan air karena 

penyiraman hanya dilakukan saat diperlukan, sehingga mendukung 

keberhasilan penyemaian bibit padi. 

5.2 Saran 

      Sistem Irigasi Cerdas Berbasis IoT yang telah dirancang masih memiliki 

pengembangan lebih lanjut, penggunaan sumber energi alternatif seperti panel 

surya juga sangat disarankan agar alat dapat beroperasi secara mandiri di lokasi 

terpencil tanpa ketergantungan terhadap baterai. Selain itu, menambahkan media 

penyimpanan lokal seperti microSD akan memungkinkan sistem tetap merekam 

data saat terjadi gangguan koneksi internet, dan melakukan sinkronisasi saat 

jaringan tersedia kembali. 
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Lampiran 1. Diagram Skematik Alat 
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Lampiran 2. Realisasi Alat 

 



 

57  Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

Lampiran 3. Pembuatan Casing Alat 

 



 

58  Politeknik Negeri Jakarta 

 

Lampiran 4. Padi 
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Lampiran 5. Source Code Arduino IDE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

#include <WiFi.h> 

#include <HTTPClient.h> 

#include <Wire.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

#include <DHT.h> 

 

const char* ssid = "kompor meledug"; 

const char* password = "qwerty123456"; 

const char* supabase_url = 

"https://skanpqrchbvhhtiajpbo.supabase.co/rest/v1/iotirigasi"; 

const char* supabase_key = 

"eyJhbGciOiJIUzI1NiIsInR5cCI6IkpXVCJ9.eyJpc3MiOiJzdXBhYmFzZSIsInJlZiI6InNrYW5wcXJj

aGJ2aGh0aWFqcGJvIiwicm9sZSI6ImFub24iLCJpYXQiOjE3NDcyNDE4MjksImV4cCI6MjA2MjgxNzgyOX

0.PVt5wtd9GCje34vdInooUe-LCfFGiOa0ZmqabnryaZA"; 

 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 20, 4); 

#define DHTPIN 4 

#define DHTTYPE DHT22 

DHT dht(DHTPIN, DHTTYPE); 

 

#define SOIL_PIN 35 

#define PH_PIN 34 

#define RELAY_MASUK 18 

#define RELAY_KELUAR 5 

#define VOLTAGE_SENSOR_PIN 36 

 

const int ADC_KERING = 3200; 

const int ADC_BASAH  = 1000; 

 

const float VREF = 3.3; 

const int ADC_RES = 4095; 

const float RATIO_SENSOR = 5.0; 

const float RATIO_KOREKSI = 1.094; 

 

const float VOLTAGE_MIN = 9.0; 

const float VOLTAGE_MAX = 12.6; 

 

static float persen_baterai_filter = 0; 

bool firstStart = true;  // untuk inisialisasi pertama 
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float bacaTeganganRata2() { 

const int jumlahBaca = 10; 

long total = 0; 

for (int i = 0; i < jumlahBaca; i++) { 

total += analogRead(VOLTAGE_SENSOR_PIN); 

delay(5); // jeda antar pembacaan 

} 

return (float)total / jumlahBaca; 

} 

 

void setup() { 

Serial.begin(9600); 

Wire.begin(21, 22); 

lcd.init(); 

lcd.backlight(); 

dht.begin(); 

 

pinMode(RELAY_MASUK, OUTPUT); 

pinMode(RELAY_KELUAR, OUTPUT); 

digitalWrite(RELAY_MASUK, HIGH); 

digitalWrite(RELAY_KELUAR, HIGH); 

 

lcd.setCursor(0, 0); 

lcd.print("Connecting WiFi..."); 

WiFi.begin(ssid, password); 

while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

delay(500); 

Serial.print("."); 

} 

Serial.println("\nWiFi Connected!"); 

lcd.setCursor(0, 1); 

lcd.print("WiFi Connected"); 

delay(1500); 

} 
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void loop() { 

 

float suhu = dht.readTemperature(); 

float kelembaban_udara = dht.readHumidity(); 

 

 

int adc = analogRead(SOIL_PIN); 

int kelembaban_tanah = map(adc, ADC_KERING, ADC_BASAH, 0, 100); 

kelembaban_tanah = constrain(kelembaban_tanah, 0, 100); 

 

String statusTanah = "Normal"; 

if (kelembaban_tanah <= 40) { 

statusTanah = "Kering"; 

digitalWrite(RELAY_MASUK, LOW); 

digitalWrite(RELAY_KELUAR, HIGH); 

} else if (kelembaban_tanah >= 70) { 

statusTanah = "Basah"; 

digitalWrite(RELAY_MASUK, HIGH); 

digitalWrite(RELAY_KELUAR, LOW); 

} else { 

statusTanah = "Normal"; 

digitalWrite(RELAY_MASUK, HIGH); 

digitalWrite(RELAY_KELUAR, HIGH); 

} 

 

int nilai_ph = analogRead(PH_PIN); 

float tegangan_ph = nilai_ph * (3.3 / 4095.0); 

float pH = 7 + ((2.5 - tegangan_ph) / 0.18); 

 

int adc_voltage = bacaTeganganRata2(); 

float volt_input = (adc_voltage * VREF / ADC_RES) * RATIO_SENSOR * 

RATIO_KOREKSI; 

int persen_baterai = map(volt_input * 100, VOLTAGE_MIN * 100, VOLTAGE_MAX * 

100, 0, 100); 

persen_baterai = constrain(persen_baterai, 0, 100); 

 

if (firstStart) { 

persen_baterai_filter = persen_baterai;  // langsung lompat ke nilai awal 

firstStart = false; 

} else { 

float alpha = 0.1; 

persen_baterai_filter = (alpha * persen_baterai) + (1 - alpha) * 

persen_baterai_filter; 

} 
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lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("HUM SUHU  : "); 

  lcd.print(suhu, 1); 

  lcd.print("C"); 

 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("SUHU UDARA: "); 

  lcd.print(kelembaban_udara, 1); 

  lcd.print("%"); 

 

  lcd.setCursor(0, 2); 

  lcd.print("HUM TANAH : "); 

  lcd.print(kelembaban_tanah); 

  lcd.print("%"); 

 

  lcd.setCursor(0, 3); 

  lcd.print("BATERAI   : "); 

  lcd.print((int)persen_baterai_filter); 

  lcd.print("%"); 

 

  Serial.print("Kelembaban Tanah: "); 

  Serial.print(kelembaban_tanah); 

  Serial.print(" % | Status: "); 

  Serial.println(statusTanah); 

  Serial.print("pH: "); 

  Serial.println(pH, 2); 

  Serial.print("Baterai: "); 

  Serial.print((int)persen_baterai_filter); 

  Serial.println(" %"); 

   

  if (WiFi.status() == WL_CONNECTED) { 

    HTTPClient http; 

    http.begin(supabase_url); 

    http.addHeader("Content-Type", "application/json"); 

    http.addHeader("apikey", supabase_key); 

    http.addHeader("Authorization", String("Bearer ") + supabase_key); 

    http.addHeader("Prefer", "return=representation"); 
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String jsonData = "{\"suhu\": " + String(suhu, 2) + 

                      ", \"kelembaban_udara\": " + 

String(kelembaban_udara, 1) + 

                      ", \"kelembaban_tanah\": " + 

String(kelembaban_tanah) + 

                      ", \"ph\": " + String(pH, 2) + 

                      ", \"baterai\": " + 

String((int)persen_baterai_filter) + "}"; 

 

    int httpResponseCode = http.POST(jsonData); 

    String response = http.getString(); 

 

    Serial.print("HTTP Code: "); 

    Serial.println(httpResponseCode); 

    Serial.print("Response: "); 

    Serial.println(response); 

 

    http.end(); 

  } else { 

    Serial.println("WiFi disconnected"); 

  } 

 

  delay(3000); 

} 
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Lampiran 6. Datasheet DHT22 
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Lampiran 7. Datasheet Sensor Soil Moisture FC-28 
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Lampiran 8. Datasheet Sensor Water Level 
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Lampiran 9. Datasheet Pompa Air DC 12 V 

 


